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BAB I  
KETERAMPILAN BERBICA RA 

A. Apa itu keterampilan berbicara? 

Bahasa adalah alat paling kongrit untuk 

menyampaikan berbagai pikiran dan perasaan. 

bahasa membuat manusia bisa saling terhubung 

melalui tukar informasi, ide, fakta, dan wawasan [1]. 

Manusia membutuhkan bahasa untuk saling 

berinteraksi sebagaimana kodratnya sebagai 

makhluk sosial [2]. Dalam berkomunikasi, manusia 

dituntut memiliki penguasaan keterampilan 

berbahasa yang baik. Penguasaan ini menentukan 

seberapa baik ia memahami dan merespon 

informasi yang diterima [3]. Seseorang yang memiliki 

kemampuan berbahasa yang baik akan lebih mudah 

menyerap dan menyampaikan informasi lisan dan 

tulis yang akhirnya memberikan dampak positif 

terhadap hubungan sosialnya [4].  
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Salah satu bentuk keterampilan berbahasa 

adalah berbicara. Berbicara adalah proses 

memproduksi, menerima, dan memproses informasi 

untuk memperoleh makna [5]. Berbicara melibatkan 

sub keterampilan lisan yang saling mendukung 

sehingga komunikasi menjadi bermakna dan 

informasi tersampaikan dengan baik [6]. Sub 

keterampilan tersebut meliputi pemahaman kaidah 

bahasa, kemampuan berlogika dalam menyampai-

kan informasi kepada pendengar, dan pemahaman 

terhadap konteks pembicaraan [7]. Berbicara juga 

melibatkan kemampuan mengurutkan informasi 

supaya mudah dipahami, penggunaan tata bahasa, 

pemilihan kata, penekanan kata, pengucapan, 

intonasi, dan kelancaran [8].  

Dari berbagai definisi tersebut, bisa ditarik 

kesimpulan bahwasanya keterampilan berbicara 

adalah proses interaktif antara penutur dan 

pendengar melalui aktifitas klarifikasi, mengolah 

informasi, mengungkapkan makna, dan 

mengembangkn isi informasi. Proses ini melibatkan 
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sub-keterampilan berbicara seperti penekanan kata/ 

kalimat, ketepatan intonasi dan ritme, keseusian 

pemilihan kata dengan situasi dan bahasan topik, 

organisasi pikiran menjadi kalimat logis dan 

bermakna, kelancaran penggunaan bahasa, dan 

rasa percaya diri. 

 
B. Apa unsur keterampilan berbicara? 

Unsur keterampilan berbicara dibagi menjadi 

tiga yaitu unsur kebahasaan, unsur non-

kebahasaan, dan unsur penghambat. Unsur 

kebahasaan meliputi pengembangan isi 

pembicaraan, penyusunan kalimat yang berterima, 

penggunaan tata bahasa sesuai konteks, ketepatan 

pemilihan kata, kelancaran berbicara, dan 

kesesuaian pengucapan dan penekanan kata [9]. 

Sedangkan unsur non-kebahasaan meliputi tujuan 

berbicara, artikulasi, nada suara, tempo bicara, 

volume suara, kontak mata, bahasa tubuh, humor, 

dan umpan balik [10]–[12]. Unsur ini juga mencakup 

keberanian dan ketenangan menggunakan bahasa 
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serta keteraturan memberikan informasi baru [13]. 

Unsur terakhir adalah unsur penghambat 

penguasaan ketrampilan berbicara yang terdiri dari 

faktor penghambat kebahasaan dan faktor 

penghambat psikologis. Faktor penghambat 

kebahasaan meliputi kurangnya kosakata, tidak 

fasihnya pengucapan, tidak memadainya 

penguasaan tata bahasa, lemahnya minat 

membaca, dan takut presentasi lisan. Faktor 

penghambat psikologis mencakup keengganan 

untuk berbicara, kekhawatiran akan kesalahan, 

ketakutan akan penilaian buruk, dan kecemasan 

berbicara [14], [15]. 

Unsur keterampilan berbicara sebagaimana 

dipaparkan, dapat dilihat pada resume penulis pada 

tabel berikut: 

Tabel 1. Keterampilan berbicara 

Unsur Deskripsi 

Kebahasaan 

 

Pengembangan isi, penyusunan 
kalimat, penggunaan tata bahasa, 
pemilihan kata, kelancaran, 
pengucapan, dan pemahaman 
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Unsur Deskripsi 

Non-
kebahasaan 

Tujuan berbicara, artikulasi, nada 
suara, tempo, volume suara, kontak 
mata, bahasa tubuh, humor, umpan 
balik, keberanian, dan ketenangan. 

Penghambat 

Keba 
hasaan 

Kurangnya kosakata, tidak 
fasihnya pengucapan, tidak 
memadainya penguasaan tata 
bahasa, lemahnya minat 
membaca/ pengembangan isi, 
dan takut berbicara di depan 
umum 

Psiko 
logis 

Keengganan berbicara, 
kekhawatiran membuat 
kesalahan, ketakutan terhadap 
penilaian buruk, dan 
kecemasan berbicara 

Sumber: resume penulis 
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BAB II  
KECEMASAN  BERBICARA 

A. Apa itu kecemasan berbicara? 

Kecemasan adalah suatu keadaan antisipasi 

dari ketakutan terhadap suatu tindakan yang 

merugikan [16]. Kecemasan bersifat subjektif 

sebagai imbas munculnya ketegangan, ketakutan, 

kegugupan, dan perasaan kekhawatiran [17]. 

Kecemasan muncul sebagai respon negatif dari 

ketidakmampuan diri mengendalikan hal yang tidak 

menyenangkan [18]. Kecemasan membuat 

pelakunya kehilangan rasa percaya diri dan 

memilih menghindari kesulitan yang sedang 

mengancam kenyamanannya [19], [20]. Kecemasan 

ditandai munculnya rasa gelisah, pusing, dan 

gemetar akibat pengaruh somatik, psikologis, atau 

sosial yang tidak menyenangkan [21].  

Kesimpulannya, kecemasan adalah 

ketidakmampuan diri dalam mengatasi kejadian 
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yang tidak menyenangkan secara somatik, 

psikologis, dan sosial yang ditandai dengan 

munculnya ketegangan, ketakutan, kegugupan, 

kekhawatiran, gelisah, pusing, gemetar, kehilangan 

rasa percaya diri, dan melakukan penghindaran. 

Kecemasan belajar bahasa asing adalah 

munculnya perilaku, persepsi diri, dan keyakinan 

diri yang negatif dari proses pembelajaran bahasa 

asing [22]. Hal-hal negatif tersebut meliputi perasaan 

khawatir, tidak sadar diri, tegang, dan gusar, yang 

berasal dari rangsangan tertentu berhubungan 

dengan satu atau lebih keterampilan reseptif dan 

atau produktif dalam pembelajaran bahasa asing 

[23]. Hal negatif menyebabkan keraguan, tidak 

percaya diri, dan memunculkan kesulitan dalam 

belajar bahasa asing [24]. Kondisi psikologis 

memunculkan kekhawatiran dan takut akan hal-hal 

tidak menyenangkan selama proses belajar dan 

penilaian bahasa asing [25]. Hal ini membentuk 

situasi yang terus berulang setiap kali mahasiswa 

mencoba menggunakan bahasa asing [26]. 
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Kesimpulannya, kecemasan belajar bahasa asing 

adalah kondisi psikologis afektif khusus seperti 

khawatir, tegang, gusar dikarenakan persepsi diri, 

keyaninan diri, dan perilaku diri yang negatif 

terhadap proses dan penilaian belajar bahasa 

asing. 

Salah satu bentuk kecemasan belajar 

bahasa asing adalah kecemasan berbicara bahasa 

Inggris. Kecemasan berbicara bahasa Inggris 

adalah rasa malu yang ditandai munculnya 

ketakutan untuk berkomunikasi dengan orang lain 

menggunakan bahasa Inggris [27]. Kecemasan ini 

seringkali muncul saat seseorang harus melakukan 

monolog, dialog, berbicara di depan umum, serta 

mendengarkan dan merespon informas lisan dari 

lawan bicara [6]. Seseorang dengan kecemasan 

berbicara cenderung takut dipermalukan, yang 

kemudian menghambat performansi berbicara 

mereka di depan umum meski penguasaan aspek 

kebahasaannya baik [28]. Meskipun mereka sadar 

bahwa ketakutan tersebut tidak rasional, mereka 
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tidak dapat menahan perasaan cemas, depresi, 

susah, dan frustrasi. Mereka cederung pasif di 

dalam kelas, menarik diri dari berbagai aktivitas 

berbicara, dan bahkan beberapa memilih untuk 

diam [29], [30]. 

Tanda munculnya kecemasan berbicara 

bahasa Inggris dapat digolongkan menjadi emosi 

negatif, gangguan perilaku, dan pandangan social 

di sekitarnya [10]. Tanda emosi negatif meliputi 

gugup, panic, fobia, gelisah, takut, stress, benci, 

kebingungan, tidak nyaman, tertekan, tidak percaya 

diri, dan sakit perut. Tanda gangguan perilaku 

terdiri dari munculnya kerut di dahi, tersipu, 

berkeringat, kepanasan, wajah memerah, mati 

rasa, gagap, gemetar, terdiam, menangis, 

mengucapkan “uumm”, mengoceh, memainkan jari, 

artikulasi tidak lancar, suara tidak nyaring, 

menghindari kontak mata, beralasan tertentu, tidak 

senyum sama sekali atau terlalu banyak senyum, 

tidak lancar berbicara, tidak bisa mengendalikan 

gerak diri, tidak mengucapkan kata dengan jelas, 
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penekanan kata tidak sesuai, ekspresi wajah datar, 

waktu berbicara singkat, kurang bergairah dalam 

berbicara, isi pembicaraan kurang persuasive. 

Pandangan sosial ditandai merasa terintimidasi, 

merasa lemah, merasa malu, merasa bodoh, 

merasa gagal, merasa buruk, merasa kurang 

pengalaman, takut berbicara di podium, takut 

berdialog meski ada pasangan, takut berbicara 

sambil berdiri dilihat yang lain, terlihat tidak siap,  

menolak tampil, tidak berani berbicara di 

keramaian, dan pingsan 

 

Tabel 2. Kecemasan berbicara bahasa Inggris 

Aspek Deskripsi 

Definisi 
operasi
onal 

Ketegangan, ketakutan, kegugupan, dan 
kekhawatiran saat melakukan monolog, 
dialog, dan berbicara di depan umum 
dengan menggunakan bahasa Inggris 

Tanda 
mucul 
kecema
san ber 
bicara 

Emosi 
negatif 

gugup, panic, gelisah, takut, stress, 
benci, kebingungan, tidak nyaman, 
tertekan, tidak percaya diri, sakit 
perut 

Gang-
guan 
perilaku 

kerut di dahi, tersipu, berkeringat, 
kepanasan, mati rasa, wajah 
memerah, gagap, gemetar, 
terdiam, menangis, mengucapkan 
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Aspek Deskripsi 

“uumm”, mengoceh, memainkan 
jari, artikulasi tidak lancar, 
pengucakan kata tidak jelas, 
peneka nan kata tidak sesuai, 
berbicara tidak lancar, berbicara 
tanpa gairah, isi pembicaraan 
kurang persuasif, suara tidak 
nyaring, menghindari kontak mata, 
tidak senyum sama sekali/ terlalu 
banyak, tidak bisa mengendalikan 
gerak, ekspresi wajah datar, waktu 
berbicara singkat, beralasan 
tertentu. 

Panda-
ngan 
Sosial 

merasa terintimidasi, merasa 
lemah, merasa malu, merasa 
bodoh, merasa gagal, merasa 
buruk, merasa kurang 
pengalaman, terlihat tidak siap, 
menolak tampil, takut berbicara di 
podium, takut berdialog meski ada 
pasangan, takut berbicara sambil 
berdiri dilihat yang lain, takut 
berbicara di keramaian, dan 
pingsan 

 Sumber: resume penulis 
 

Kecemasan berbicara merupakan unsur yang 

menghambat keberhasilan seseorang dalam 

beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya dan 

mencapai tujuan pembelajaran [26]. Kecemasan 
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berbicara memunculkan ketegangan saat 

seseorang harus merespon ungkapan orang lain [31], 

[32]. Ketegangan ini berupa rasa takut, gelisah, sukar, 

tertekan, dan khawatir akan kejadian tidak 

menyenangkan yang seolah-olah mengintimidasi 

selama melakukan penampilan berbicara [33]. Wujud 

intimidasi berupa citra diri yang buruk, ungkapan 

tidak menyenangkan, pengalaman buruk, respon 

tidak diharapkan dari sekitar, tidak sesuai harapan 

pendengar, ketakutan menghadapi orang yang 

dirasa lebih hebat, dan kondisi lingkungan berbicara 

[34]. Seseorang dengan kecemasan ini cenderung 

tidak bisa santai sebelum maupun saat tampil 

menyampaikan pidato [35]. Secara aspek kognitif, 

orang jadi kesulitan berkonsentrasi, kebingungan 

memilih kata dan tata bahasa, tidak bisa mengambil 

keputusan dengan tepat apabila ada kejadian tidak 

menyenangkan selama performansi berbicara [36]. 

Hal tersebut berakibat pada kesulitan 

menyampaikan ide pembicaraan, menghilangkan 
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motivasi, dan menghambat penguasaan 

keterampilan berbicara bahasa Inggris [37]. 

 

B. Bagaimana tingkatkan kecemasan berbicara? 

Tingkatan kecemasan berbicara seseorang 

berbeda satu dengan lainnya pada berbagai situasi. 

Misalnya, tes keterampilan berbicara berpasangan 

berbeda dengan berkelompok maupun sendiri di 

depan umum [38]. Tingkatan kecemasan berbicara 

juga berbeda sesuai latar belakang pengalaman 

buruk individu dalam aktivitas berbicara, serta 

kemampuan individu dalam memahami dan 

menggunakan bahasa asing [39]. Tingkatan 

kecemasan berbicara bahasa Inggris antara 

mahasiswa satu dan lainnya juga berbeda-beda 

tergantung pada penguasaan unsur kebahasaan 

maupun non-kebahasaan [40]. Salah satu contohnya 

adalah ketakutan menghadapi tes keterampilan 

berbicara dan pengalaman tampil berbicara di 

depan umum. Mahasiswa yang takut menghadapi 

evaluasi negatif cenderung memiliki kecemasan 
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berbicara yang lebih tinggi daripada mereka yang 

tidak mengkhawatirkan hal tersebut. Mereka yang 

terbiasa tampil di depan umum juga cenderung 

memiliki tingkat kecemasan yang jauh lebih rendah 

dari mereka yang belum pernah melakukannya [41] 

Tingkat kecemasan berbicara bahasa 

Inggris dapat dikelompokkan secara klinis 

sebagaimana tabel berikut [38]. 

Tabel 3. Tingkatan kecemasan berbicara 

Rerata nilai tes 
kecemasan berbicara 

Kategori 

> 131 Tinggi 

97 – 131 Sedang 

< 97 Rendah 

Sumber: Bergil, 2016 

 

Seseorang dinyatakan mengalami kecemasan 

berbicara bahasa Inggris tingkat tinggi saat rerata 

hasil tes kecemasannya melebihi angka 131. 

Tingkatan sedang dalam kecemasan berbicara 

berkisar pada rerata 97 sampai 131. Sedangkan 

tingkatan rendah berada dibawah rerata 97. 
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BAB III  
KENAPA GURU TIDAK BO LEH 

MENGALAMI KECEMASAN  
BERBICARA? 

A. Alasan Teoritis 

Topik pengaruh kecemasan terhadap tingkat 

pencapaian bahasa Inggris seseorang sudah 

menjadi perdebatan selama betahun-tahun. 

Beberapa menyatakan bahwa tidak ada hubungan 

yang jelas antara kecemasan dan capaian berbicara 

bahasa Inggris [39], [42]. Beberapa lainnya 

menyatakan bahwa tinggi rendahnya tingkat 

penguasaan bahasa Inggris dipengaruhi oleh faktor 

kecemasan [37], [43]–[46]. Hal ini terjadi karena 

kecemasan berbicara yang dialami memberikan 

dampak negatif terhadap kondisi fisik dan kondisi 

emosional seseorang. Jantung mereka berdetak 

lebih cepat, tidak teratur, gemetar, berkeringat, tidak 

percaya diri, susah berkonsentrasi, tidak bisa fokus, 
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kehilangan memori jangka pendek, dan akhirnya 

menghambat penyerapan bahasa Inggris yang 

dipelajari [34], [47], [48]. Dampak negatif lainnya adalah 

menghambat proses penguasaan bahasa Inggris 

dan tidak mampu mencapai tingkatan tertinggi 

dalam keterampilan berbahasa [12], [40], [49], [50]. 

Mereka yang mengalami kecemasan cenderung 

menghindari tampil berbicara karena rasa tidak 

percaya diri, pikiran negatif sebelum performansi, 

dan tekanan situasi [43], [51]. Perasaaan tidak percaya 

diri mengakibatkan seseorang susah dalam memilih 

kata yang tepat dan kemudian menurunkan kualitas 

berbicara bahasa Inggrisnya [32]. Pemikiran negatif 

muncul karena rendahnya penguasaan unsur 

kebahasaan; sedangkan tekanan situasi muncul 

karena kurangnya persiapan [46].  

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara kecemasan 

berbicara dan penguasaan keterampilan berbicara 

bahasa Inggris. Siswa dengan kecemasan 

berbicara tinggi memperoleh skor jauh lebih rendah 
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daripada mereka dengan kecemasan biasa [42], [52]. 

Hal ini terjadi karena kecemasan berbicara yang 

dialami melemahkan adaptasi terhadap kondisi 

yang dihadapi dan pada akhirnya menghambat 

pencapaian keterampilan berbicara [26]. Selain itu, 

hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ada 

korelasi kuat antara persepsi siswa, kecemasan 

berbicara, dan hasil capaian berbicara [49], [53]. 

Kecemasan yang tinggi dalam menghadapai tes 

lisan bahasa Inggris memberikan efek buruk 

terhadap kinerja berbicara siswa [54]. Hal ini karena 

siswa kesulitan meminimalisir emosi dan ketakutan 

selama kelas keterampilan berbicara, merasa tidak 

nyaman, dan memiliki persepsi diri bahwa aktivitas 

yang dilakukan adalah hal yang berat [55]. 

 
B. Alasan Praktis 

Kecemasan berbicara bahasa Inggris penting 

dipahami karena ketika dialami mahasiswa calon 

guru, maka taruhannya lebih tinggi. Pertama, 

kualitas berbicara bahasa Inggris guru akan 
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menentukan kualitas bahasa Inggris siswa. Guru 

bahasa yang mengalami kecemasan bebicara 

cenderung memilih pendekatan pengajaran yang 

berpeluang menurunkan aktivitas komunikasi 

langsung di kelas dan menghindari interaksi 

menggunakan bahasa Inggris dengan siswanya (56). 

Guru yang tidak mampu mendesain akifitas kelas 

berbicara yang menarik, melibatkan siswa secara 

aktif dalam praktik berkomunikasi, maupun 

memotivasi siswanya akan membuat materi yang 

harusnya mudah menjadi sulit dikuasai [57]. 

Bagaimanapun, guru adalah salah satu faktor kunci 

keberhasilan kegiatan belajar mengajar [58].  

Kedua, seorang guru tanpa kecemasan 

berbicara akan lebih mudah mengungkapkan 

gagasan kepada siswa. Guru akan sukses dalam 

karir profesionalnya karena mampu menyampaikan 

pemikiran dengan baik, melakukan konfirmasi 

dengan tepat, dan mengekplorasi suatu konsep 

dengan meyakinkan [59]. Mereka juga mampu 

menyampaikan ide secara efektif dengan 
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menggabungkan pemahaman prinsip dasar 

komunikasi, kondisi pendengar, dan situasi 

pembicaraan berlangsung [60]. Pada akhirnya, 

mereka mampu memfasilitasi siswa mencapai 

kompetensi sesuai kurikulum yang ditetapkan. 

Ketiga, guru dengan kecemasan berbicara 

tinggi akan membuat siswa rentan belajar bahasa 

dan menghindari interaksi. Hal ini terjadi karena 

guru tidak cukup pengetahuan perihal penyebab 

dan strategi mengatasi kecemasan siswa saat 

pembelajaran berlangsung. Guru tidak 

mendapatkan cukup acuan cara menciptakan kelas 

yang kecemasannya rendah. Padahal, pengalaman 

seseorang yang dibawa dalam suatu lingkungan 

belajar dapat memberikan pengaruh yang luar biasa 

pada hasil yang diperoleh [58], [61], [62]. Guru dengan 

keterampilan bahasa lisan yang baik akan lebih 

dekat dengan siswanya karena mampu mengajar 

dengan komunikatif, menyenangkan, santai, dan 

humoris [63]. Gaya mengajar dan cara komunikasi 

guru mampu mendorong hasil belajar siswa lebih 
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baik karena penjelasannya mudah dipahami [64]. 

Sebaliknya, siswa semakin sulit memahami suatu 

materi yang disampaikan oleh guru dengan 

penguasaan keterampilan berbicara rendah dan 

penuh kecemasan.  

Keempat, calon guru memerlukan gambaran 

bagaimana cara menyikapi murid yang mengalami 

kecemasan berbicara. Hal ini karena jenis 

kecemasan yang dialami setiap individu saat belajar 

bahasa asing berbeda satu dengan lainnya, 

Kecemasan tersebut bisa muncul karena 

pemahaman tentang aspek pengajaran, interaksi 

guru-siswa, desain pembelajaran, dan penilaian 

keterampilan bahasa yang tidak tepat. Idealnya, 

apabila guru bahasa Inggris ingin praktik 

mengajarnya berhasil meliputi aspek sosial, kognitif, 

dan personal; mereka harus memiliki pemahaman 

yang benar tentang kecemasan baik berupa teori 

dan implementasinya [55], [65]. 
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BAB IV 
JENIS KECEMASAN  BERBICARA 

A. Unsur jenis kecemasan berbicara 

1. Takut penilaian negatif 

Ketakutan akan evaluasi negatif berarti 

kekhawatiran tentang evaluasi yang diberikan oleh 

orang lain, sikap menghindari situasi evaluasi, dan 

persepsi diri bahwa orang lain akan menilai jelek [17], 

[37]. Ketakutan ini berhubungan dengan aspek 

kepribadian atau karakter yang berasa dari diri 

sendiri [66]. Perasaan berupa tidak percaya diri, 

gugup, grogi, dan ketakutan terhadap kekurangan 

diri. Ketakutan ini muncul sebagai akumulasi 

kebiasaan seperti seringkali khawatir terhadap 

kelebihan orang lain meskipun dirinya sudah 

berlatih beberapa kali. Ketakutan akan penilaian 

negatif meliputi tiga komponen yaitu somatik, 

perilaku, dan kognisi [67]. Ketiganya berwujud rasa 

panik, fobia, dan traumatik yang telah menjadi 
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kebiasaan. Tanda munculnya ketiga hal ini berupa 

berkeringat di badan, muka, dan telapak tangan, 

jantung berdebar debar dan anggota tubuh gemetar, 

rasa sesak di dada dan nafas tidak teratur, rasa 

takut atau gugup yang menghilangkan hafalan atau 

materi yang dipersiapkan, bahkan yang parah 

mampu memunculkan rasa tidak nyaman di perut 

dan mual [28]. Kecemasan ini muncul dari internal 

seseorang karena pengalaman kurang 

menyenangkan dari performansi sebelumnya, 

perasaan diri kurang menguasai keterampilan 

berbicara, rasa frustasi terhadap upaya yang jarang 

berhasil dengan baik, kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas berbicara, dan tidak adanya 

motivasi diri untuk mendapatkan hasil terbaik [68]. 

Kecemasan ini juga muncul dari ekternal seperti 

komentar negatif terhadap kekurangan diri yang 

disampaikan pendengar, dan umpan balik negatif 

yang diberikan oleh pengajar baik secara verbal 

maupun non-verbal seperti tatapan mata dan 

senyuman [69]. Ini muncul karena ketidaksesuaian 
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ekspektasi hasil penampilan yang difikirkan siswa 

dengan penilain yang diberkan oeh pengajar [70]. 

Selain itu, kecemanan ini juga juga muncul karena 

ucapan yang didengar permbicara dari lingkungan 

sekitar, pengalaman pribadi saat bersosial dengan 

yang lain, serta kepanikan saat melihat penampilan 

peserta lain yang dianggap lebih baik [71]. Ketakutan 

evauasi negatif juga dapat berbentuk perasaan tidak 

nyaman ketika menyampaikan sesuatu dalam 

Bahasa Inggris, lebih focus pada konsekuensi yang 

dialami jika gagal berkomunikasi dengan bahasa 

Inggris, gugup ketika harus merespon pertanyaan 

dalam bahasa Inggris, takut ketika ditanya dengan 

menggunakan bahasa Inggris, dan menghindari 

menjadi sukarelawan dalam menjawab pertanyaan 

maupun tampil berbicara bahasa Inggris [72]. Selain 

itu, keengganan berkomunikasi dan kecenderungan 

menghindari menggunakan bahasa Inggris sangat 

erat kaitannya dengan ketakutan penilaian negatif 

[10]. 
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2. Takut berkomunikasi 

Ketakutan berkomunikasi adalah sejenis 

perasaan enggan dan khawatir untuk berkomunikasi 

dengan orang lain [17], [37]. Ketakutan berkomunikasi 

digambarkan sebagai rasa malu dan takut yang 

memengaruhi kemampuan seseorang untuk 

berkomunikasi dengan orang lain [73]. Ketakutan ini 

merupakan kegugupan dalam berkomunikasi 

dengan orang ain karena merasa terus dipantau 

semua kemampuannya selama percakapan, 

kurangnya kontrol diri terhadap situasi komunikasi, 

dan kurangnya keahlian memahmi pribadi orang lain 

[74]. Dalam skenario ini, siswa mengalami kesulitan 

berbicara bahasa asing karena kurangnya control 

terhadap diri sendiri, lalu berdampak pada 

penampilan public speaking mereka. Ketakutan 

berkomunikasi muncul secara temporal karena 

suatu keadaan tertentu semisal harus tampil 

berbicara monolog maupun dialog di depan kelas 

[51]. Jenis kecemasan ini mengarahkan pada 

ketakutan sebelum tampil berbicara, menghindari 
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tampil berbicara, dan ketegangan selama tampil 

berbicara sebagai akibat dari ketakutan ancaman 

terhadap diri sendiri dan konsekuensi yang 

ditimbulkannya [75]. Ketakutan sebelum tampil 

berbicara terjadi dengan munculnya detak jantung 

yang lebih kencang, berkeringat, susah tidur, susah 

berkonsentrasi. Penghindaran muncul sejalan 

perasaan tidak bisa santai, berharap 

penampilannya segera selesai, ketakutan tampil 

berbicara di depan, dan lebih menyukai tes lainnya 

daripada tes keterampilan berbicara. Sedangkan 

ketengan muncul dari perasaan tegang, gugup, dan 

lega setelah tampil berbicara bahasa Inggris. 

Kecemasan jenis ini bisa dialami di berbagai jenis 

performansi baik itu secara mendadak tanpa 

persiapan, percakapan langsung dan spontan, 

maupun percakapan dengan membaca script [32]. 

Misalnya, ketika siswa harus mengambil kartu 

situasi lalu guru menyuruh mereka untuk menyusun 

pecakapan baik dengan persiapan maupun secara 

langsung, siswa secara tiba-tiba bisa mengalami 
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kecemasan ini [66]. Ketakutan ini memiliki pola 

leksikal dan semantik yang berfokus pada emosi 

negative, gangguan perilaku, dan pandangan social 

di sekitarnya [10]. Hal tersebut terjadi karena individu 

dengan ketakutan komunikasi yang tinggi lebih 

rentan dan reaktif secara fisiologis terhadap 

penguatan terutama rangsangan negative, 

sedangkan mereka dengan ketakutan komunikasi 

yang rendah kurang reaktif terhadap pengkondisian 

social [76]. Ketakutan berkomunikasi juga berwujud 

perasaan tidak nyaman, malu, dan takut ketikan 

harus menghadapi komunikasi secara nyata dengan 

orang lain, dan bahkan mempengaruhi kesulitan 

dalam mendengarkan bahasa Inggris [77] 

 

3. Takut menghadapi tes 

Ketakutan menghadapi tes adalah suatu 

sejenis kecemasan kinerja yang berasal dari rasa 

takut kegagalan dalam ujian lain [17], [37]. Ketakutan 

ini lebih terfokus pada kekhawatiran menghadapi 

evaluasi berbicara bahasa Inggris [33]. Kecemasan 
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ini termasuk dalam kecemasan situasi spesifik ang 

dialami karena evaluasi keterampilan berbahasa, 

yang umumnya terdiri dari komponen kognitif seperti 

kekhawatiran dan pemikiran yang tidak relevan 

dengan ujian, dan komponen afektif seperti emosi 

dan gejala tubuh [54]. Ketika seseorang khawatir 

gagal dalam ujian, mereka cenderung gugup saat 

tampil berbciara secara langsung dan memilih untuk 

menghadapi ujian dalam bentuk lain seperti kuis 

tertulis maupun dialog direkam di rumah [73]. 

Kecemasan tes berbicara juga mencakup 

pengalaman emosional yang tidak menyenangkan 

dan kekhawatiran dalam situasi di mana kinerja 

seseorang sedang dievaluasi [52]. Kecemasan ini 

mengacu kondisi apapun yang menyebabkan 

seseorang tidak percaya diri dengan 

kemampuannya, yang berimbas ketidakmampuan 

mengatasi kondisi negative menghadapi ujian. 

Kecemasan menghadapi tes berbicara terdiri 

dari empat fase yang berbeda yaitu antisipasi ujian, 

persiapan ujian, pelaksanaan ujian, dan rekasi 
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pasca ujian [78]. Pada fase antisipasi ujian, siswa 

mulai mengevaluasi persiapan mereka sendiri, 

pengetahuan mereka sebelumnya dan tingkat 

kesulitan ujian, serta memprediksi peluang 

keberhasilan atau kegagalan mereka. Ketika 

mereka melihat kemungkinan besar mereka akan 

gagal, mereka mulai merasa cemas. Pada fase 

persiapan ujian, mereka mulai mempersiapkan 

ujian, mengevaluasi keefektifan persiapan mereka. 

Mereka mengasosiasikan kesuksesan dengan 

menetapkan tujuan yang seringkali tidak realistis, 

sehingga mereka menganggap bahwa “sesuatu 

yang kurang dari kinerja ujian yang diharapkan 

adalah sebuah kegagalan”. Pada fase pelaksanaan 

ujian, mereka merasa terhambat dan frustrasi 

karena kecemasan mereka selama prosesnya. 

Pada fase reaksi pasca ujian, harapan negatif 

mereka biasanya terwujud. Bentuk kecemasan ini 

yaitu merasa kesulitan selama tampil tes berbciara, 

khawatir membuat kesalahan saat tes berbicara, 

tidak nyaman selama tes berbicara, merasa 
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tertekan karena tidak memiliki persiapan yang 

cukup untuk tes berbicara, khawatir akan kegagalan 

dari tes berbicara, takut dievaluasi kesalahannya 

selama tes secara langsung di depan teman lain [79] 

Ketiga jenis kecemasan tersebut dapat 

ditabelkan sebagai berikut: 

Tabel 4. Jenis Kecemasan Berbicara Bhs Inggris 

Jenis Definisi 
Tanda Muncul Jenis 

Kecemasan 

Takut 
penilaian 
negatif 

Kekhawa
tiran 
terhadap 
evaluasi 
negatif 
yang 
diberikan 
orang 
lain 

Ketakutan dengan kekurangan 
diri, khawatir dengan kelebihan 
orang lain, panik melihat 
penampilan orang lain yang 
dianggap lebih baik, traumatik/ 
pengalaman kurang 
menyenangkan dari performansi 
sebelumnya dan saat bersosial 
dengan yang lain, perasaan 
kurang menguasai keterampilan 
berbicara, rasa frustasi terhadap 
upaya yang jarang berhasil, 
ketidaksesuaian ekspektasi 
dengan hasil, kesulitan 
menyelesaikan tugas, tidak ada 
motivasi untuk mendapatkan 
hasil terbaik, serta tidak mampu 
mengatasi komentar dan umpan 
balik negative 
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Jenis Definisi 
Tanda Muncul Jenis 

Kecemasan 

Takut 
berkomu
nikasi 
dengan 
bahasa 
Inggris 

Perasaan 
khawatir 
dan 
enggan 
berkomu
nikasi 
monolog 
dan 
dialog 
dengan 
orang lain 
dalam 
bahasa 
Inggris 

Gugup ketika harus merespon 
pertanyaan, takut ketika ditanya, 
menghindari menjadi 
sukarelawan dalam menjawab 
pertanyaan maupun tampil, tidak 
mampu mengontrol situasi, 
ketakutan sebelum tampil, 
menghindari tampil di depan, 
tegang selama tampil, berharap 
penampilan segera selesai, 
perasaan lega begitu tampil 
selesai, takut menghadapi 
komunikasi secara langsung, dan 
kesulitan dalam mendengarkan 
bahasa Inggris  

Takut 
mengha
dapi tes 
berbi 
cara 

rasa takut 
gagal 
dalam 
ujian 
berbicara 

Takut tampil tes tanpa 
persiapan, lebih focus pada 
konsekuensi yang dialami jika 
gagal, lebih menyukai tes 
lainnya daripada tes 
keterampilan berbicara, tidak 
mampu mengatasi kondisi 
negatif dalam ujian. 

Sumber: resume penulis 
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B. Tanda dan gejala munculnya kecemasan 

berbicara calon guru 

Hasil tes performansi berbicara 58 calon guru 

menunjukkan data sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Profisiensi berbicara calon guru 

Gambar 1 menunjukkan bahwa profisiensi berbicara 

bahasa Inggris calon guru bervariasi. Sebanyak 10 

orang atau 17% responden memiliki profisiensi 

rendah. Sedangkan 33 mahasiswa calon guru 

(57%) kemampuan sedang. 16 % atau 15 orang lain 

memiliki kemampuan berbicara yang tinggi.  

Hasil tes kecemasan berbicara menunjukkan 

bahwa 39 dari 58 calon guru mengalami kecemasan 

berbicara tingkat sedang hingga tinggi, berikut: 

Rendah
17%

Sedang
57%

Tinggi
26%

Profisiensi berbicara bahasa Inggris calon guru
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Gambar 2. Tingkat kecemasan  
berbicara calon guru 

 
Gambar 2. menunjukkan bahwa 67% atau sejumlah 

39 mahasiswa calon guru yang menjadi subjek 

penelitian ini mengalami kecemasan berbicara 

bahasa Inggris. Rinciannya, sejumlah 32 orang atau 

55% subjek mengalami kecemasan berbicara 

tingkat sedang, dan 7 orang (12%) mengalami 

kecemasan berbicara tingkat tinggi. Sisanya, 

sebanyak 19 orang atau 33% responden tidak 

mengalami kecemasan berbicara bahasa Inggris. 

Hasil observasi menunjukkan tanda muncul 

kecemasan pada calon guru saat tampil berbicara. 

Hasil observasi sebagai berikut: 

Rendah
33%

Sedang
55%

Tinggi
12%

Tingkat kecemasan berbicara
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Gambar 3. Tanda munculnya kecemasan 
berbicara pada calon guru 

 
Gambar 3. menunjukkan bahwa terdapat 14 tanda 

kecemasan yang dialami oleh mayoritas renponden. 

Mayoritas tanda kecemasan yang muncul adalah 

waktu berbicara yang sedikit yaitu 69%. Selanjutnya 

adalah menghindari kontak mata dengan 

prosentase 62%, gemetar 59%, dan mengucapkan 

“uumm” sebesar 56%. Berikutnya dengan 
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prosentase 54% yaitu gugup, suara tidak nyaring, 

dan pengucapan tidak jelas. Tanda lain secara 

berurutan adalah tidak senyum 51%, ekspresi wajah 

datar 41%, jantung berdegup kencang 39%, 

kebingungan 36%, terlihat tidak siap 28%, 

memainkan jari 26%, dan dahi berkerut 23% 

 

C. Jenis kecemasan berbicara dialami calon guru 

Hasil wawancara terhadap responden calon 

guru menunjukkan munculnya tiga jenis kecemasan 

yaitu takut akan penilaian negatif, takut untuk 

berkomunikasi dengan bahasa Inggris, dan takut 

menghadapi tes berbicara bahasa Inggris. Hasil 

digambarkan berikut: 
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Gambar 4. Jenis kecemasan berbicara calon guru  
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1. Jenis kecemasan berbicara bahasa inggris 

yang dialami mahasiswa calon guru 

a. Takut penilaian negatif 

1) Merasa teman lain berbicara bahasa Inggris 

lebih baik 

Takut penilaian negatif muncul dari 

perasaan inferior individu itu sendiri saat 

membandingkan dirinya dengan rekannya. 

Mereka merasa tidak lebih baik daripada teman 

lain dalam keterampilan berbicara Bahasa 

Inggris, padahal mereka belum tahu benar 

kemampuan Bahasa Inggris semua teman 

sekelasnya. Bisa jadi, mahasiswa ini lemah 

pada topik pembicaraan tertentu, namun bagus 

pada bahasan yang lain dibandingkan 

temannya. Hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa persepsi individu 

terhadap infrioritas kemampuan dirinya 

memunculkan kecemasan dalam berbicara 

bahasa asing, selain faktor tingginya tingkat 

resiko dari standar performansi yang ditetapkan 



 
 

37 

 

individu [80]. Temuan mengindikasikan bahwa 

kecemasan tidak selalu selaras dengan hasil 

penampilan berbicara yang dilakukan. Hal ini 

karena siswa yang belajar bahasa asing yang 

mengalami kecemasan terkadang mampu 

tampil berbicara bahasa Inggris jauh lebih baik 

daripsada yang tidak terindikasi memiliki 

kecemasan. Hasil penelitian lain menunjukkan 

bahwa pola pikir seseorang dalam mempelajari 

suatu bahasa asing merupakan penyebab 

utama munculnya kepercayaan diri dalam 

berbicara bahasa asing [81]. Temuan 

membuktikan bahwa keyakinan dan motif yang 

dimiliki seseorang dalam belajar bahasa asing 

memiliki peran penting dalam menentukan 

keadaan emosionalnya baik itu kecemasan 

maupun percaya diri yang muncul dalam 

berbicara.  
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2) Gugup ketika ditanya menggunakan bahasa 

Inggris 

Ketakutan penilaian negatif juga muncul 

karena mahasiswa merasa susah memahami 

informasi yang disampaikan dalam Bahasa 

Inggris. Kesulitan ini meliputi menangkap 

makna ungkapan lisan, memahami maksud 

tersurat dan tersirat ungkapan, dan merespon 

maksud ungkapan tersebut. Hasil peneitian 

menunjukkan bahwa kecemasan berbicara 

bahasa inggris muncul karena kesulitan 

memahami pembicaraan dan menyampaikan 

maksud secara lisan dengan bahasa asing 

tersebut, pola pikir individu terhadap kesulitan 

bahasa asing yang dipelajari, serta 

kepercayaan diri individu untuk berbicara 

bahasa Inggris di depan umum [73]. Beberapa 

contoh kekhawatiran ini yaitu gugup tampil di 

depan, tidak mengerti informasi dalam bahasa 

Inggris yang cepat, kesulitan menggunakan 

bahasa inggris untuk berkomunikasi, serta 
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ketakutan membuat kesalahan pengucapan 

dan tata bahasa karena bukan bahasa 

kesehariannya.  

 

3) Tidak percaya diri untuk berbicara dalam 

bahasa Inggris 

Ketakutan akan penilaian negatif karena 

perasaan inferior dan keidaklancaran dalam 

berkomunikasi bahasa Inggris mengarahkan 

pada menurunnya kualitas performansi lisan 

bahasa Inggris seseorang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perasaan rendah diri 

dalam belajar bahasa Inggris serta 

ketidaklancaran dalam memproduksi bahasa 

lisan telah meningkatkan kecemasan berbicara 

bahasa Inggris dan mengurangi kualitas 

performansi individu [17].  
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b. Takut berkomunikasi dalam bahasa Inggris 

1) Gugup saat harus berbicara bahasa Inggris 

dengan orang asing 

Ketakutan muncul karena kekhawatiran 

apabila kalimat yang diucapkan akan dipahami 

berbeda oleh orang asing yang memiliki 

pemahaman bahasa Inggris jauh lebih baik. 

Kesalahan mahasiswa dalam mengucapkan 

kata, menyusun kalimat, menggunakan tata 

bahasa, memahami budaya, maupun pemilihan 

kosakata seringkali membuat mereka gugup 

untuk memulai atau menanggapi percakapan 

bahasa inggris dengan orang asing. 

Permasalahan yang lainnya adalah aksentuasi 

yang tidak mirip dengan native speaker. Hasil 

penelitian sebelumnya menunjukkan 

kecemasan bisa muncul karena aksentuasi 

yang berbeda-beda yang dipengaruhi oleh 

bahasa Ibu yang sering digunakan [66]. Latar 

belakang seseorang dalam belajar bahasa 

Inggris seperti budaya dan bahasa lokal akan 
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mempengaruhi cara berkomunikasi, cara 

mengungkapkan pikiran dan perasaannya 

dalam bahasa Inggris, bahkan hingga logat 

dalam pengucapan. 

 

2) Kesulitan memahami ucapan bahasa Inggris 

yang cepat 

Saat suatu ungkapan bahasa Inggris 

disampaikan secara cepat sebagaimana, maka 

seseorang tidak memiliki waktu cukup untuk 

berpikir tentang apa yang disampaikan, dan 

mengarah pada munculnya kecemasan 

berbicara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kecepatan seseorang dalam berbicara bahasa 

Inggris seringkali mengarahkan pada kesulitan 

pemahaman makna, kesalahan penggunaan 

tata bahasa, kesalahan penyusunan kalimat, 

kesulitan mengilustrasikan konteks, dan 

akhirnya berimbas pada ketakutan berbicara 

bahasa Inggris [82].  

 



 
 

42 

 

3) Kebingungan menemukan kosakata 

(vocabulary) 

Kecemasan juga muncul karena 

kesulitan menemukan arti suatu kata dalam 

Bahasa Inggris saat berkomunikasi. Hal ini 

berimbas pada terhentinya percakapan yang 

sedang berlangsung karena kebingungan 

menemukan satu atau dua kata Bahasa Inggris 

yang mau diungkapkan. Hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa minimal ada 

empat faktor yang mempengaruhi penguasaan 

dan minat seseorang dalam berbicara bahasa 

Inggris yaitu kecemasan, ketepatan dalam 

menggunakan unsur bahasa, kompleksitas isi 

yang disampaikan, dan kelancaran 

berkomunikasi. Keberhasilan seseorang 

dalam menguasai keempat hal tersebut sangat 

bergantung pada seberapa besar penguasaan 

kosakata yang dimiliki [82]. Ketepatan 

penggunaan kosakata mampu meningkatkan 

kualitas pembicaraan, pemahaan akan 
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maksud pembicaraan, dan kemampuan 

metakognisi bahasa itu sendiri. Hasil penelitian 

lain juga menunjukkan bahwa kecemasan 

berbicara muncul karena lemahnya 

penguasaan kosakata bahasa Inggris serta 

kurangnya waktu yang dimiliki untuk 

mempersiapkan penampilan berbicara [83]. 

 

4) Khawatir salah pengucapan (pronunciation) 

sehingga mempengaruhi makna 

Keterbatasan pengucapan membuat 

mahasiswa merasa bahasa Inggrisnya susah 

dimengerti oleh orang lain. Mahasiswa merasa 

tidak tahu cara mengucapkan kata secara 

tepat sehingga merasa bahasa Inggrisnya 

jelek, dan merasa rendah diri. Hasil penelitian 

terdahlu menunjukkan bahwa kecemasan 

berbicara pada mahasiswa di perguruan tinggi 

muncul karena terlalu berhati-hati dalam 

berbicara bahasa Inggris, tidak berani 

mengucapkan kata dalam bahasa Inggris 
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